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ABSTRAK 

 

Haura Sayyidina Balela,  “Perlindungan Hukum terhadap Ahli Waris 

yang Tertahan Haknya oleh Ahli Waris Lain dalam Hukum Islam (Studi Kasus di 

Kecamatan Banjarmasin Utara)”. Skripsi, Pembimbing: Dra. Hj. Fauziah Hayati, 

M.HI., Pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Ahli Waris, Penahanan Hak Waris 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terjadinya penahanan pembagian 

harta warisan oleh sebagian ahli waris yang menguasai harta secara sepihak 

sehingga merugikan ahli waris lain dan memicu sengketa keluarga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk penahanan pembagian warisan oleh ahli waris 

di Kecamatan Banjarmasin Utara serta bentuk perlindungan hukum terhadap ahli 

waris yang haknya tertahan menurut hukum Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi 

terhadap tiga keluarga yang mengalami sengketa kewarisan, kemudian dianalisis 

berdasarkan hukum kewarisan Islam, Al-Qur'an, hadis, dan Kompilasi Hukum 

Islam (KHI). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penahanan pembagian warisan terjadi 

karena penguasaan fisik harta warisan, klaim amanah lisan pewaris, dan penundaan 

pembagian yang berujung pada penguasaan sepihak. Faktor penyebabnya meliputi 

rendahnya pemahaman hukum waris, faktor emosional, dan keengganan 

menempuh penyelesaian melalui Pengadilan Agama. Perlindungan hukum dapat 

dilakukan secara preventif melalui edukasi hukum kewarisan dan musyawarah 

keluarga, secara normatif melalui penerapan ketentuan syariat Islam dan KHI, serta 

secara represif melalui Pengadilan Agama. Namun, perlindungan tersebut belum 

berjalan optimal karena para ahli waris lebih mengutamakan menjaga hubungan 

kekeluargaan sehingga hak ahli waris tetap tertunda. 
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MOTO 

 

“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, yaitu yang ketika 

ditimpa musibah mereka mengucapkan: sungguh kita semua ini milik Allah dan 

sungguh kepada Nya lah kita Kembali.” (QS. Al-Baqarah/2: 155-156) 

 

“Ilmu itu didapat dengan belajar, dan sabar itu didapat dengan melatih kesabaran.” 

(HR. Bukhari) 
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 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah 

memberikan saya kekuatan dan kesabaran dalam menjalani hidup ini. Sholawat 

serta salam tak lupa selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi 

Wassalaam yang telah membawa kita dari zaman kegelapan hingga menuju zaman 

yang terang benderang. Dengan segala kerendahan hati dan kekurangannya skripsi 

ini saya persembahkan: 

 Peneliti persembahkan tulisan ini untuk keluarga peneliti terutama kepada 

kedua orang tua penulis Abah dan Mama dua orang yang sangat berjasa dalam 

hidup penulis, dua orang yang selalu mengusahakan anaknya ini menempuh 

pendididikan setinggi-tingginya meskipun engan susah payah, namun mereka telah 

memberikan segalanya hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai 

meraih gelar sarjana. Penulis percaya doa-doa mereka lah yang selalu 

menyelamatkan dan menuntun penulis melewati masa-masa sulit. Tak lupa kepada 

abang dan  adik penulis yang selalu menjadi pelita semangat dalam setiap langkah, 

serta seluruh keluarga besar yang senantiasa memberikan do'a dan dukungan. 

 Untuk segala hal yang tidak pernah meminta untuk disebutkan, tetapi selalu 

hadir pada waktu yang tepat. Untuk setiap kebaikan yang memilih tetap sederhana, 

setiap doa yang tidak pernah diketahui asalnya, serta setiap kekuatan yang datang 

tanpa suara. Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan ini, meski cukup 

menjadi rahasia yang hanya dipahami oleh waktu. Semoga semesta selalu 

membalas setiap hal baik dengan cara terbaik, tanpa perlu ada nama yang dituliskan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H .27    ها    : S : س .12

̀  : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  َ  U Dhammah 

 

Kata Sandang: Contoh: (   ال ان  (  ,al-rijâl (الرّج   .al-al-diwân bukan ad-dȋwân         )                ادو 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي́ 

 Au a dan u و́ 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرورة ) tidak ditulis 

adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat                                    

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi diatas با

 î i dengan topi diatas بى

 Û u dengan topi diatas بو
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut  

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thâriqah طرِيقة                                      .1

 Al-Jâmȋ‘ah al Islâmiyah           الجامعة الإسْلا ميةّ .2

 Wahdah al-Wujûd  وحدة الوجود .3

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak Abd al-
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Samad alPalimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7.  Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat kalimat 

dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustdâzu ذ ه ب  الأست اذ  

 tsabata al-ajru ث بت  الأجر

ة  العِصريَّة ك  ر   al-harakah al-‗ashriyyah الح 

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh الشَّهـد ا ن لَ  إل ه  إلَ الله

الِح لِكِ الصَّ ولَن م   mawalânâ Malik al-Shâlih م 

 yu‘tsirukum Allâh ي وثرِِ ك م  الله

 al-mazhâhir al-‗aqliyyah آل مظاهر آلع قآ لِيَّة

 ‘hub al-istithlâ ح ب آلْْستِطلا ع

 al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân آلمادة المصن وعة ِمن آلحي وان

 tharf al-‗ayni طرف العين

 al-musâhamah آل مساهمة

 man salaka tharqan من سلك طريقا´
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